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C A. Rasional - :
Pemerintah Republik Indonesia (2010) telah berupaya merumuskan berbagai strategl pendldlkan karakter. Salah

satunya dengan ﬁ1enguralkan karakter individu yang diharapkan dalam Program Pémbentukan Karakter Bangsa, yakn| :

karakter yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila, sebagai berikut:
a.. Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman dan bertakwa, jujur, amanah, adil, tertib, taat atu'ran,
bertanggung jawab, berempati, berani megambil resiko, pantang menyerah rela berkorban, dan'berjiwa patriotik.

b. Karakter yang bersumber dari olah pikir antara lain cerdas, kritis, kreatif, movatlf ingin tahu, produktlf

+ berorientasi Ipteks, dan reflektif. ; :
\ ~ C. Karakter yang bersumber dari olahraga/kinestetik antara lain bersih dan sehat, sportif, tangguh, and+ bewaya :

, tahan, bersahabat, kooperatif, determinatif, kompetitif, ceria, dan gigih. - :
d. Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa antara lain kemanusiaan, saling menglharg‘ai, g&)qg royong,
kebersamaan, ramah, hormat, toleran, nasionalis, peduli, kosmopolit (mendunia), méng’lutamakan kepent:ingénv

. umum, cipta tanah air (patriotis), bahgga menggunakan bahasa dan produk Indonegia,_dinamis; kerja keras, dan

. beretos kerja.

Uraian mengenai berbagai nilai karakter di atas 'merupakan acuan bagi para pendidik dan orang dewasa di sekitar .

.anak untuk membantu anak mengembangkan nilai-nilai tersebut di dalam proses pendidikan karakter. l\/la_ftuh (2012)

ngharapkan pendidikan karakter tidak hanya sekedar transfer sejumlah pengetahuan dan daftar tentang nilai-nilai, namun
apa mendorong peserta didik untuk ferpikir kritis-sehingga mereka mampu menerima‘dan menerapkan nilai da_n norma
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~ dengan pengh'ke‘yak'ina‘n. Dalam praktikn:yé, rhengembangkan nilai-nilai karakter dalam diri bukanlah Iha~l yangXM\déh untu
dilakukan.‘ Berbaga 'upaya pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah dengan memasukkan mata pelajaran ya{ng'_me'muat
‘niila'i-nilai karaktgr dalam kurikulum di sekolah seperti Pendidikan A'gama, Pendidikan Kewarganegaraan, Pancasila, dan -
: .be'rb,a"ga-i muatan lokal sekbla_h yang mengajarkaﬁ nilai-nilai. Namun, Buchori (1992:8) menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran Pendidikan Agafhé Islam selama ini lebih memperhatikan aspek kognitif ~daripada pertumbuhan kesadaran
nilai-nilai (agama) dan mengabaikan pembingan aspek afektif, yakni kemauan-dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai
ajaran agama tersebut. Ketidakseimbangan tersebut mengakibatkan terjadinya kesenjangan antara pengetahuén dan
pengém.a-_lan,. antara teori dan praktik dalam kehidupan nilai agama, antara pengetahuan _moral'dengan perilaku mofal_. 7
‘ Praktik pendidikan di sekolah yang masih rﬁenekankan pada aspek kognitif semata sebenarnya be*ehtangan
dengan fungsi dan tujuén’ pendidikan nasional sebagairhana termaktub dalam Undang-Undang Republik Indonesia I\ﬁ). i
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 11 Pasal 3, sebagai bérikut: : : '
" - Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban'
bangsa yang be(martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan .
E Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara

e yang demokratis serta bertanggung jawab. |

+_Befda§ar fungsi dan tujuan pendidikan tersebut, tersirat bahwa proses pendidikan diharapkan. mﬁng’optimalkan

- sel uh‘ potensi peserta didik baik kognitif (cerdas, berilmu, kreatif), afektif (beriman, bertakwa, bertanggung jawab)

upun'Ak'onat'if (sehat, cakap, mandiri). Dengan demikian, proses pendi.dikan yang masih menekankan pada ?ek'ko Witk

odul Konseling'Metafora Empati, Dr. Riana Mashar, S.P'si.,' M.Si., Psikolog



AN

~ saja masih belum dapat dikatakan sebagal proses pendldlkan yang sejalan dengan fungsi dan tujuan pendldk\nasmna *®

Apalagi jlka dikaitkan dengan pendidikan karakter sebagaimana tercantum dalam Kebijakan Nasional Pendidikan Karakter,
‘di'm.ana pembentukan karakter bangsa dimaknai sebagai keterpaduan olah hati, olah pikir, olahraga, olah rasa dan karsa.

.. -Keterpaduan olah hati, -olah pikir, olah raga, olah rasa dan karsa dalam pembentukan karakter didukung oleh

beberapa teori yang me'ndasariﬁya. Ryan (1999) menguraikan tiga komponen,dalam karakter atau moral, yaitu knowing the

good,'loving the good, dan doing the good. Tiga komponen tersebut mencakup aspek kognitif, afektif,.dan konatif sebagai
suatu integrasi karakter. Kompleksitas karakter tersebut memerlukan adanya berbagai sudut pandang untuk membangun
parad'igma Mengenai perkembangan karakter, baik dari perkembangan kognitif, perilaku, maUpun' afeksi atau emoéi (Ryan,
1986; Nucci, 1989). : ' : 4 '

Pemerintah Republlk Indonesia (2010) menetapkan tanggung jawab membangun karakter bangsa adalah tanggung *

jawab pemerintah. bersama masyarakat. Keluarga sebagai satuan terkecil dalam masyarakat dapat dijadh an sebagai

‘lingkungan awal pembelajaran karakter, namunterjadinya perubahan interaksi dalam keluarga dewasa ini, men_yebabka}nv

keluarga sering kurang menyediakan pengawasan dan bimbingan moral dibanding:dengan generasi sebelumnya'(Benigni
dalam Larson, 2009). Hal tersebut mengubah fungsi keluarga yang- seharusnya menjadi tempat utama yang bertanggung

jawab'terhadap anak, beralih pada fungsi sekolah sebagai tempat utama pagi anak menghabiskan banyak Waktunya,

'sehihg'ga sekolah tidak hanya berperan sebagai tempat belajar tetapi juga mengajarkan anak untuk dapat me'mperdleh :

.dukungan sebagai reSpon dari dampak perubahan sosial yang dialami anak (McGinnis dan Golstein, 2003).
+Sekolah saat ini berperan sebagai partner keluarga dalam melanjutkan pembelajaran karakter terufama d| jenjang
- Se Iah Dasar. Bennett, dkk (1999) mengemukakan bahwa usia.SD" merupakan usia penting yang akan. membantu anak

gembangkan kebiasaan dan Ailai-nilai yang akan terus mereka bawa dalam keseharian mereka SD me ‘gakan ar
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~ bagi "keberhasi!an pendidikan di masa-rhésa_'selanjutnya, karena kesuksesan di setiap level tergahtung phﬂ\gérsiapa

sebelumnya

: Dalam pelaksanaan proses pendidikan karakter Yusuf dan Nurihsan (2008) menjelaskan bahwa pendldlkan yang
.be'rmUtu adalah yang menglnt_egra5|kan tiga bldang kegiatan utamanya secara sinergi, yaitu bidang administrratif-dan -
kepemimpinan, bidang instruk’siona] dan kurikuler, serta bidang pembinaan siswa (bimbingan dan konseling). Secara

operaéional Buku Biru Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur
Pendidikan Formal (2007) menjelaskan wilaye;h Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal éejajar
dengan Layanan Manajemen Pendidikan dan Layanan Pembelajaran Dengan demlklan Bimbingan .dan Konselmg
menjadi suatu keharusan dalam sebuah proses pendldlkan formal di Indone5|a mengingat pembentukan karak!*c sebagai
salah satu tujuan pendldlkan nasional tidak dapat terbentuk hanya dengan proses pengajaran akademik. e
Kartadinata (2011) juga menegaskan bahwa tujuan Bimbingan. dan konseling‘pada hakekatnya %?n dengan

‘tujuan pendidikan sebagai upaya normatif. BK adalah upaya pedagogis untuk memfasilitasi perkembangan in _iyidu dari

kondisi apa adanya kepada kondisi bagaimana seharusnya sesuai potensi yang «dimilikinya. Dalam .upaya' membantu
|nd|V|du melalui BK diperlukan berbagai metode dan tehnik psikologis untuk memahami dar memfasilitasi perkembangan

perllaku individu, sebagai upaya normatif untuk mengembangkan manusia sesuai hakikat eksistensinya.

" Larson (2009) dalam penelitian mengenai pemahaman pentingnya pendidikan karakter menyimpulkan bahwa -

.pénting bagi guru, staf, dan konselor sekolah untuk mengembangkan pendidikan karakter dengan menciptakan lingkungan '

lajary _ang optimal, menciptakan budaya kemajemukan, dan menyiapkan keselamatan di sekolah. Pendeikan karakter

- yany. baik di sekolah, akan méhginspirasi ‘'siswa meningkatkan prestasi akademiknya, interaksi pribadi.dan 'sosial yang
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: masyarakat menjadl warga negara yang bertanggung Jawab dan mampu memiliki ketrampilan membuat @usan da
memecahkan masalah. Dampak positif pendidikan karakter tersebut dapat menurunkan® perilaku yang tidak diinginkan

'menjadl perilaku yang dllnglnkan

B. Visi dan Misi BK
1. Visi

“Membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan mengelola d1r1 dalam belajar dalam upaya menjadi pembelajar

+ - sepanjang hayat.” : - _ : : : p
\2 Misi : . : ' : + 4

MemfaSIIItaSI seluruh peserta didik untuk memahami potensi diri, membangun motivasi belajar dux(ialam diri,

“merencanakan dan melakukan teknik belajar efektif serta melakukan refleksi diri untuk kebelrhasnan dan kegagalan

dalam belajar.

C Deskr|p5| Kebutuhan

“.Pemberian layanan Bimbingan dan Konselmg (BK) di SD amat dlperlukan mengingat permasalahan anak di'SD

sangat komplek dan masih ‘membutuhkan bimbingan intensif dari orang-orang dewasa di sekltar anak. Namun pada '

en &*annya untukjenjang SD di Indonesia, layanan BK belum teI’WUjUd sesuai dengan harapan dan belum ada konselor

ya dlangkat di SD, kecuali mungkin di sekolah swasta tertentu (Depdiknas, 2007) Kondisi ini sesuai dengan hasit survei

al terhadap 77 guru SD di Kabupaten Magelang yang telah penulis lakukan pada tanggal 6 Desember 2011. HaS|I s vei
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~ tersebut menunjukkan bahwa tidak ada satupun SD di Kabupaten Magelang yang memiliki konselor sekolah sexka khususSy

Para guru menyadafi bahwa peran Bimbingan dan Konseling sangat diperlukan dalam mengatasi berbagai permasalahan

'para peserta didik, namun. para guru kelas yang mengemban tugas untuk memberi layanan bimbingan dan konseling belum -

: pernah mendapat pelatihan ke-BK-an secara khusus.

- Ketidakmampuan gufu kelas di SD dalam menerapkan prinsip-prinsip ke-BK-an berdampak pada kurang

e optimalnya pemberian bidang layanan pribagi dan sosial, sehingga pembentukan karakter peserta.didik masih belum
optimal Hal ini dapat diamati dari hasil penelitian awal yang telah peneliti lakukan pada tanggal 23 April sampai dengan

. 09 Juni 2012 di tiga sekolah dasar di Kota Magelang yang terdiri dari SD Negeri Kemiri ReJo SD Muhammadiyah 1, dan

+ \ SD Katholik Tarakanita. Berdasar hasil pengamatan tersebut dapat diketahui gambaran karakter anak yang d‘observam
berdasar enam kekuatan Karakter menurut Peterson dan Selllgman (2004) sebagal berikut: \
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Tabel 1. Kekuatan Karakter Siswa Kelas 1 SD di Kota Magelang ' \ :
(Laporan Penelitian UMM: Mashar, Hermahayu, Rahmah, 2012) : - —

mSD Islam

W SD Katolik

= SD Negeri

| ‘ o+
Berdasar tabel tersebut dapat d|5|mpulkan bahwa perilaku siswa yang menunjukkan kekuatan h\kdter dalam

iaspek kemanusiaan, keadilan, temperance, dan transendensi masih belum optimal. Kekuatan karakter peserta didik- yang

paling rendah adalah keadilan. Salah satu indikator keadilan dapat diamati dari. perilaku yang menunjukkan tanggung
jawab (Seligman dan Peterson, 2004). Jika dipadukan dengan rincian nilai karakter bangsa yang ingin dicapai p,emermtah,

t‘a,nggt'mg jawab merupakan salah satu karakter yang bersumber dari olah-hati. Muhammad Nuh selaku Menteri Pendidikan ‘

“secara langsung di Universitas Pedidikan Indonesia Bandung pernah menyatakan bahwa untuk siswa SD nilai karakter

'yang ditekankan adalah pola hidup bersih, keju1uran dan tanggung jawab (www.upi.ac. ld) Tanggung jawab :

es G*Slblllty) merupakan kemampuan individu untuk dapat dipercaya dan memegang amanah yang dltungukkan dengan

~ kemampuannya dalam memegang komitmen. . Ind|V|du yang bertanggung Jawab mampu menerima konsekuenS| dari

dakan’ yang ‘dilakukan (Mlller dkk. 2009)
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' . ' : : Has.iI.Focus'Gr‘oup Discussion :yéng_' peneliti lakukan terhadap delapan guru kelas satu di SD Mutu\aw/lagellan
: pada tanggal 25 Maret 2014 menunjukkan bahwa para guru menganggap tanggung jawab pada diri anak sangét berk'aitan
‘den@an keberhasilan anak secara akademik. Anak yang hertanggung jéwab juga menunjukkan kemandirian secara fisik dan -
: .emosional _dibanding ahak_ yang tidak bertaﬁggung jawab. Perilaku tanggung jawab ditunjukkan anak. baik
- berhubungan dengan diri maup'aljn kondisi sosial yang ada di sekitar anak. Para guru beranggapan bahwa tanggung jawab :
G anak ditentukan oleh pola asuh yang diberikar] oleh orangtua di rumah. Masing-masing kelas satu di SD Mutual selalu ada e
anak yang tanggung jawabnya rendah. Dari hasil penelitian awal dan penekanan pembentukan karakter di jenjang Sékolah
: e Dasar r_nenurut Mendiknas maka penulis akan menjadikan tanggung jawab sebagai fo'kus'penelitian pemben-_tukan
o * \ karakterldbsaaaran akan perlunya penanganan untuk. meningkatkan' perilaku anak yang diinginkan dan F*ngurangi
L o perilaku -yang tidak -diinginkan telah banyak dilakukah, namun penanganan terhadap anak secara individual, seri#gkali'
' mengakibatkan anak semakin merasa kesepian dan ditolak oleh IingkUngan‘sosialnya,(McG'innis & Gol tein, 2003).
‘Menurut Katz (2012), proses pembelajaran dalam kelas ibarat aliran air sungai yang terus mengalir dan meng'alami
perubahan, ketika anak yang memerlukan penanganan khusus diberi -perlakuan secara individual di luar proses
P pembelajaran, anak akan kembali ke kelas dalam keadaan bingung dan kehil'angan beberapa proses yang sudah ferjadi. ‘ s
. ‘ Kondisi tersebut kurang menguntungkan dan semakin menguatkan perlunya penanganan secara terencana sesuai deng'an : L
: 'karaktéristik perkembangan anak, khususnya anak usia dini. W ' |
‘ Menurut Syéodih dan Agustin (2008), bimbingan dan konseling pada anak usia dini dapat diartikan sebagai upaya :
ntuﬁ’yarig q:ilakukan guru atau pendamping terhadap anak usia dini agar anak dapat tumbuh dan be_rkbmbang.secara

- optiral serta mampu mengatasi bermqsalah'an-permasalahan yang. dihadapi. Beberapa ahli tidak membedakan sécara' khusus :
ilah b-im‘bingan dan konseling bagi anak. Seringkali penggunaan istilah bimbingan dan konseling ditUkarpia‘gi-ka'n m& S
: : o :
v \ [ ]
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" menyebut sa}tlj dengén )}ang lain, dan setelah pengaruh Rogers cukup meluas, konseling dinyatakan sebagai kMafi fung
bimbingah (Gibsﬁdan Mitchell, 1995). Hal ini dipertegas oleh Mortensen dan Schmuler(1964) yang menyafakén bahwa
‘kqn.seling merupakan inti. program- bimbingan. Kondisi ini dipertegas dengan munculnya ASCA (American School -
.COUnseIor Association) pada tahun 1960-an. l , : ;
~~Menurut Geldard dan 'Geldard (2011) konseling pada anak tidak dapat dilakukan seperti konseling pada orang -
dewasa. Dibutuhkan strategi yang berbeda agar anak mau mengatakan hal-hal yang dianggap penting. Jika cara konselihg
yang dilakukan sama seperti menghadapi orang dewasa, anak akan cepat merasa bosan sehingga cenderung mehjawab
dengén .singkat atau bahkan menarik diri dan berdiam diri. Muro dan Kottman (1995)_menyatakan bahwa. konsel'ing-_- pada
énak-perlu memperhatikan konsep-konsep perkembangén dan berbagai teori yang mendasarinya. Layanan bimbﬁgén bagi
anak usia dini diberikan sesuai karakteristik dan permaéalahan perkembangan pada anak baik dalam aspek fisik moforik,'
kognitif, sosial, emosional, maupun bahasa. Pendekatan ini disebut Bimbingaﬁ dan Konseling Perkem_-banga yang dalam
‘pemberian bimbingannya lebih berorientasi pada pengembangan ekologi perkembangan anak dan upaya me_ncip’taka}nv
suatu lingkungan yang kondysif agar anak dapat berkembang secara optimal. : X
| Kartadinata (2010) menyatakan bahwa dalam pengembangan BK Pérkembangan ‘bagi anak usia dini térdapat ’
beberépa asumsi dasar yang perlu diperhatikan, yaitu manusia adalah mahluk, individu yang berkembang secara sekuensial -
'dan 'poéitif menuju pengayaan diri, manusia berkembang melalui tahapan umum dan tugas-tugas perkembangan, internal -
drive manusia yang éifatnya personal dan unik memerlukan kompromi dengan faktor lingkungan, perkembangan yang sehat '
rlarﬁgng; m.élalui interaksi yang sehat antara individu dengan lingkungan yang sehat, serta program ‘per’kembangan
- dio ahisasikan ke dalam kurikﬁium bimbingan: Penerapan prinsip-prinsip pendekatan perkembangan ini didésar.kan pada
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* teori-teori blmblngan perkembangan baik teorl perkembangan manusia, tugas-tugas perkembangan teorl koXQli'ng, da
teorl perkembangan elajar. : S

Salah saty teori perkembangan yang perlu dlperhatlkan dalam pemberian layanan konseling bagi anak adalah teori
.Anna Freud (Overby, 2010) mengenal masa anak sebagai masa bermain. Menurut Vygotsky (Santrock, 2003:76) anak

belajar -melalui interaksinya dengan guru dan teman melalui interaksi sosial dan bermain. Berdasar uraian tersebut
konsellng pada anak dapat dilakukan melalui bermam dan aktivitas kelompok (Muro dan Kottman, 1995).

Selain pemberian konseling dalam seting kelompok dan bermain, konseling untuk anak memiliki karakterlstlk
berbeda dengan tahapan usia selanjutnya. Karakteristik anak sebagai masa bermain, berpikir konkrit, kreatif, berorlenta5|

pada permainan imajinatif, dan interaksi dengan kelompok menjadi dasar pemberian tehnik konseling kreatli*agl anak

usia dini. Tehnik konsellng kreatif merupakan metode konkrit untuk mengeksplora3| anak, menjalin hubungan ko#selor'

dengan anak, serta mengubah cara berpikir, perasaan, dan perilaku mereka.

~Salah satu tehnik konseling kreatif yang dapat diterapkan pada anak adalah penggunaan tehnik metaphorv

Anak anak berpikir dan bertlndak secara alamiah dengan metaphora. Mereka juga bercerita dan mendengarkan cerita

mengenai diri, teman, keluarga, dan karya-karya imajinasinya sebagai bagian normal dalam interaksi mereka dengan orang

lain. Penggunaan metaphor membantu anak menciptakan jembatan hubungan personal antara anak dengan konselor, yang -

membantu anak merasa nyaman dalam berkomunikasi. Penggunaan cerita dapat membantu anak mengembangkan :

identifikasi dengan Karakter dan peristiwa yang ada dalam cerita.
+Conte 1(2009:65) memaparkan tentang penggunaan tehnik metaphora dalam konsellng dan psmoterapl dapat

- me bantu konselor menghlndarl kesalahan dalam pendekatan dan kesalahan bahasa yang dlgunakan Kond|5| ini akan




~ yang didengar 'kons'eli menghubungkan :éeSl_Jatu yang lebih dalam pada diri mereka. Dalam istilah psychc%i\cal state
kondisi ini disebutﬁaagai narrative transport, yakni suatu kondisi yang membuat emosi konseli terikat kuat dengén emosi

‘karékter dalam cerita. Kondisi tersebut tidak hanya membuat konseli 'menangkap isi cerita tetapi mereka juga bergerak ke -
: .dalam‘ perjalanan emosional sesuai karakter dalam cerita. Konseli dapat lebih dihidupkan, diberdayakan, dan termotivasi

- dengan-pengalaman karakter d‘ailém cerita. Dengan demikian, cerita dapat menyediakan jalur menuju kebebasan psikologis.
Gl ~ Close (1998) menyatakan bahwa koqseli akan menunjukkan kesadaran dan respon yang berbeda terhadap cerita
dibanding dengan pernyataan obyektif. Penggunaan metaphora memberikan kesenangan dan pengalaman yang merhbekas

. kuat dalia-_m diri konseli. Penerapan cerita merupakan cara efektif dalam mengatasi perm_asalahan anak. Hal ini didésar-_i oleh
+ \ éerita—cerita yang dimiliki anak dalam imajinasinya.. Kemampuan 'mengidentifik_asi yang dialami anak m*)géndung

kekuatan perubahan rhe’taphora (Muro dan Kottman, 1995). Penggunaan tehnik metaphora tidak memberikan antﬁman' :

bagi-diri konseli..Cerita yang dimunculkan dalam metaphora akan mendorong konseli mengidentifikaN:ta sesuai
-dengan fantasinya sendiri. Terdapat proses emosional yang terbawa oleh konseli tanpa disertai kesadaran kognitif. Kondisi

ini akan memberikan pelajaran dan pertumbuhan yang mencapai level ketidaksadaran. Stimulasi yang mén'ghasilkan

P e kondisi tersebut memiliki tremendous power.

- Penggunaan tehnik metaphora yang memberi kebebasan konseli mengidentifikasi isi cerita dan memperolkeh :
: perjal,ahan emosional yang memberi rasa aman sejalan dengan pendapat Rogers mengenai pentingnya kondisi emosi yéng :

.m‘endukung individu untuk bebas berkehendak didasari dengan adanya rasa aman, empatik, dan penghargaan tanpa syarat, '

ri Iﬁﬁkurﬂgar} Proses konseling dalam level ini memberi dampak positif bagi konseli untuk tumbuh dan‘berdaya. dalam

- me elésaikan masalah yang di'h‘adapi;
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iy
: : Tehmk metaphora yang diuraikan tersebut dlgabungkan dengan konsep empati sebagai dasar dalam%bentuka
' karakter (Arsenlo Lemerise, 2010; Eisenberg, dkk; 2010) mendorong penulis untuk mengembangkan tehnik konseling
'm,etaphora empatik (Empathetic Metaphor) guna mgngembangkan karakter tanggung jawab anak.
D. 'I‘UJuan Model :
Tujuan umum ‘Model Konseling Metafora Empati “STAR KIDS” adalah meningkatkan tanggung Jawab anak
kelas.satu SD. Secara khusus tujuan yang dapat dicapai melalui model ini antara lain:
+ - 1 Meningkatkan tanggung jawab pribadi anak. terhadap aturan, benda yang dimiliki, dan.tugas.
\ 2 Meningkatkan tanggung jawab sosial anak terhadap aturan, benda milik bersama, dan tugas vbersama'.+ 4 V :
-E. Asumsi Model \
Penelitian ini didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut:
. * 1. Karakter terdiri dari dua bagian yang terinterkoneksi, yaltu performance character .dan moral character.
' : Performance character merupakan kualitas diri yang dibutuhkan yntuk merealisasikan potensi-potensi unggul
-~ “dalam diri, baik prestasi akademik, kegiétan ekstra kulikuler, tempat kerja maupun area lain. Moral character
merupakan $uatu orientasi hubungan yang terdiri dari kualitas-kualitas hubungan yang dibutuhkan untuk '
*keberhasﬂan hubungan interpersonal dan perilaku etis. Individu dengan karakter yang baik memlllkl {ntegrasi kedua
komponen baik performance character maupun moral character sebagal satu kesatuan dalam d|r| (Llckona 2005).
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Karakter yang baik dalam diri indiilidl_J tercermin dari keterpaduan antara knowing the good,'loving Mobd, da
doing the good. : : —

Moral megupakan sistem nilai yang terwujud dalam berbagai'kebiasaan, tradisi, aturan, dan norma di masyarakat -
.. yang berkaitan dengan nilai baik dan buruk. Karakter merupakan sifat-sifat yang melekat sebagai identitas atau ciri
unik yang menjadi kebiésaan‘dalam diri seseorang. Karakter tidak dapat terlepas dari sistem nilai  yang berlaku di

' masyarakat. Seseorang dikatakan baik atau buruk tergantung pada sistem nilai atau moral yang berlaku di

masyarakat tersebut.

: Perkembangan moral anak dipengaruhi.oleh kemampuan anak berempatl sebagai dasar rasa bersalah mterpersonal

Empati yang memunculkan rasa bersalah akan mendorong anak menunjukkan perilaku moral (Hoffn*m 1984)

sebagai rasa tanggung jawab untuk melakukan suatu perbuatan guna memperoleh keseimbangan egoistik (Rich &* -

DeVitis, 1994).

. Usia SD merupakan usia penting yang akan membantu anak mengembangkan keblasaan dan n|Ia| nilai yang akan

terus mereka bawa‘dalam hari-hari - mereka. SD merupakan dasar bagi keberhasilan pendidikan di masa-masa

~ selanjutnya, karena kesuksesan di setiap level tergantung pada persiapan sebelumnya (Bennett, Finn, dan Cribb,
1999). : - e
"Kons'eling dinyatakan sebagai kunci dari fungsi bimbingan (Gibson dan Mitchell, 1995). Hal ini dipertegas oleh .

Mortensen dan Schmuler (1964) yang menyatakan bahwa konseling merupakan inti program bimbingan.

BWuro dan Kottman (1995) menyatakan bahwa konseling pada anak perlu memperhatikan konsep -konsep

perkembangan dan berbagal teori yang mendasarlnya Layanan bimbingan bagi anak usia dini dlberlkan berdasar
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karakteristik dan permasalahan pe:rkem_'bangan pada anak baik dalam aspek fisik motorik, koghitif, sosb,\gmt)siqna

maUpun bahsa.

: 7 Konseling.metaphora dalam bentuk visual dan language meta|dhor (Ulak & Cummings, 1997) tepat diterapkan bagi -
.. anak karena dapat membantu anak mengidentifikasikan dirinya dengan karakter, tema, atau peristiwa dalam cerita,
hal tersebut dapat mémbantu anak mengekspresikan dan menyelesaikan emosi-emosi yang dialami, serta -

* membantu anak merubah perilaku mereka (Muro & Kottman, 1995).

F. Target Intervensi

Target intervensi utama Model Konseling Metafora Empati “STAR KIDS” adalah siswa kelas satu $ Wtuél

Ko.ta Magelang yang memiliki tanggung jawab rendah. Target utama tersebut dilakukan melalui pemferian layanan
;kdhs'eling dalam seting kelompok. Karakteristik siswa kelas satu SD yang masih termasuk dalam .katég‘ori%g usia dini
‘membuituhkan pemberian layanan yang dilakukan oleh significant person atau figur penggan_tvi ofangtua yang berrﬁakha-
dalam kehidupan'anak sehari-hari. Dengan memperhatikan kebutuhan ini, maka p.emberian.layanan konseling dilakukan

oleh guru yang sudah memiliki kedekatan emosional dengan para siswa. Pemberian konselling dilakukan dalam seting

.kélo_mpbk mengingat keterbatasan waktu siswa di kelas jika dilakukah secara individual. Guru mata _pelajé_ran :

mengharapkan siswa dapat mengikuti kegiatan akademik secara intensif, padahal konseling membutuhkan waktu

'l]murwa sekitar 5-8 kali pertemuan. Kondisi ini mendorong pelaksanaan konseling dilakukan secara keJompok dalanr

tu dan jumlah pertemuan yang singkat (Brown, 1994).
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- G. Rancanganl\/l I
Corey ( n, 1994:5) menggambarkan konsellng kelompok fokus pada. pertumbuhan, pengembangan

penmgkatan pengegahan, kesadaran diri, dan pelepasan hambatan-hdmbatan dalam’bertumbuh. Pendekatan dalam model

ini adalah brief groups counsellng untuk anak yang berorientasi pada pemecahan masalah mengingat waktu anak di »'
sekolah yang terbatas.” Terdapat tlga tahapan dalam prosedur konseling kelompok yaltu begmnmg sessions, working -

sessmns dan termination (Brown, 1994;72-76). Pelaksanaan konseling dilakukan dengan melibatkan guru sebagal flgur
significant others bagi anak. Kelekatan emosional‘akan meningkatkan terciptanya efektivitas konseling.

Tahap awal dimulai dengan perkenalan agar anggota kelompok saling mengenal, menglntegra3|kan tuluan
kelompok dan individu, membentuk rasa aman, membangun kekuatan kelompok mengldentlflka5| swtem*gmberlan

dukungan, serta pemberdayaan anggota kelompok. : 4+

Tahap kedua konseling adalah tahap dimana isu utama dilakukan dengan berbagal strategl atau\xkzlk -teknik

yang dikembangkan. Dalam model ini, strategl yang digunakan adalah metafora empati meIaIU| Ianguage phar dan

visual metaphor. Tahap kedua dalam konseling kelompok merupakan tahap inti dengan -ditandai penerapan prosesv

konseling berdasar teknlk'konsellng yang digunakan. Dalam penelitian ini konseling metaphora yang digunakan dlsajlkan

dalam'dua bentuk metaphora, yaitu bahasa atau cerita dan visual berupa 'gam.bar. Geldrad, Yin-Foo, & Shakespeare-Finch '

'(2009)"memaparkan penggunaan metaphora dalarﬁ proses konseling dalam empat tahap, yaitu:

1. Mengenalkan penggunaan konseling metaphora.
+2 Mengeksplora3| penggunaan metaphora. +
3 Mentransforma5| atau memblngkal kemball metaphora- dengan mendorong konselr melakukan perubahan

makna metaphora secara posmf
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4, I\/Ienghubungkan metaphora dengan dunia nyata - \ :

Penggunaa tahapan metaphora dalam penelitian ini dapat lebih sederhana dan penerapannya dapat lebih mudah
‘di,m'engertl oleh anak-anak, mengingat tahap perkémbangan kognltlf anak tengah yang berada dalam fase operasional -
.kOnkritk,- daya konsentrasi ahak_ yang masih terbataé, masa anak sebagai masa bermain, dan karakteristik psikososial anak -
yang berada pada masa induétﬁ, dimana anak memiliki kecenderungan menghasilkan karya yang dianggap penting.
Diharapkan perluasan teknik metaphora empatik melalui visual metaphor yang dihasilkan anak akan semakin
menmgkatkan keterlibatan anak dalam proses konseling yang diterapkan. Visual metaphor dilakukan setelah. kohselor
menyajlkan language metaphor melalui cerita-cerita yang telah d|5|apkan Setelah selesai mendengar cerita, anak akan
diminta menggambarkan karakter utama dan nilai yang terkandung dalam cerita. : +

‘Tahap ketiga dalam konseling kelompok untuk anak adalah tahap akhlr (termination). Dalam tahap akhir ko#seior' :
melakukan a specific time frame secara berangsung-angsur. Sesi ini dlperlukan untuk membaha_s berbagai perasaan
-yang dialami konseli sehingga para anggota kelompok dapat menyadari perasaan-perasaan yang ada dalam kelompo’k dan

berbagali penyelesai'an terhadap konflik-konflik perasaan yang mungkin timbul.

H Struktur Model :
_ Struktur model menjabarkan secara rinci keterkaltan antara keglatan konseling meIaIU| metafora empati yang :

bertUJuan meningkatkan nilai karakter tanggung jawab konseli melalui beberapa tahap, yakni tahap pemaparan metafora .

.empatij(language metaphor), pengeksplorasian penggunaan metafora empati (visual metaphor), mehtransfoimasi metafora

gan mendorong konseli melakukan perubahan makna metafora secara positif, menghubungkan metafora dengan dunia
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: . Tabel 1.3.
+ Struktur Model Konseling Metafora Empati °
: 4 Dalam I\/Ieningkatkaq Nilai Karakter fanggung Jawab Anak Kelas 1
No. ..~ Tahapan dalam'KonseIing Metafora Empati Tanggung Jawab
1. Mengenalkan periggunaéh konseling metafora. v Menarik perhatian anak.
A v" Memunculkan empati.
v" Mendorong imajinasi anak. .
v" Meningkatkan ingatah ahak akan nilai' yang

+ \ ‘ . ‘ . ditanamkan. . : +
s - - Meningkatkan pemahaman  anak tentang
sebab-akibat atau pengalaman -kon%nsi dari

suatu tindakan.

(\

2. Mengeksplorasi penggunaan metafora. v .Menguatkan pesan yang terkandung dalam 'cerita.

(\

- Menegaskan pemahaman anak tentang cerita.

v" Mengkaitkan dengah'kondisi inner life anak

sehari-hari.
\-3. Mentransforma5| atau memblngkal kembali metafora v" Mendorong anak melakukan perubahan makna |, :
\ metafora secara positif dengan .,nifai :tar]ggung .
\ . W 'j'a.wab yang harus dimiliki. B

odul Konseling ‘Metafora Empati, Dr. Riana Mashar, S.Psi., M.Si., Psikolog




4. I\/Ienghubungin metafora dengan dunla nyata. : v" Membantu anak menemukan 'beragam \{nggung'

“jawab yang perlu dikembangkan anak_dala'm
4 'kehidupan sehari-hari berdasar cerita yang

dipaparkan.

I. Rencana Operaswnal (Action Plan)
Pelaksanaan konseling metafora empati “STAR KIDS” untuk memngkatkan nilai karakter tanggung Jawab anak

* usia d|n| dlkembangkan sesuai dengan analisis kebutuhan berdasar hasil obsérvasi perilaku tanggung jawab anik survey,
\ dan FGD terhadap para guru kelas satu SD Mutual yang telah dilakukan. 4+

: Berdasar seting konseling kelompok yang digunakan dalam model konseling metafora empati $STAR KIDS”
'méké pelaksanaan konseling dilakukan dengan terlebih dulu membentuk kelompok dengan tahapan‘ ;%Q mengacu
pada tahapan konseling kelompok bagl anak SD menurut Brown (1994, 63-77), sebagal berikut: ' -

. 1. Menentukan tujuan kelompok. Tujuan konseling dalam penelltlan ini adalah untuk menlngkatkan pembentukan

nilai karakter tanggung jawab anak usia d|n|

: 2 Menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan konseling. Waktu yang dlsepakatl antara peneliti, kepala sekolah

koordma’gor kesiswaan, penanggung jawab BK, dan guru adalah pukul 6.30 . Waktu ini merupakan Waktu :
sebelum siswa masuk kegiatan pembelajaran inti yang biasa diisi dengan kegiatan A'mengaj*i. Pelaksanaan'

dilakukan di ruang perpustakaan yang relatif luas, nyaman, tenang, dan kondusif.

odul Konseling'Metafora Empati, Dr. Riana Mashar, S.Psi., M.Si., Psikolog : : : i




3. Penyaringan anggota kelompbk di_'lakukan dengan mengobservasi siswa sehinggal dipero'leh sisvva\'{svva yan

oo ~N o O
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perilaku tanggung jawab di sekolah rendah, dipertegas dari hasil FGD guru-guru kelas satu dan dokhmen

guru ymengenai siswa yang memiliki' tanggung jawaE) rendah. Hasil observasi dan FGD guru akan -
ditindaklanjuti déngan meminta kesediaan orangtua atau wali murid untuk menyetujui keterlibatan anak dalam

sesi konseling keIoArhpok metafora empati.

4. Mencegah munculnya perilaku bermasalah yang sering terjadi dalam proses konseling kelompok yakni

inappropriate  atau ineffective communications (mengintrupsi, membuat komentar yang tidak tepat,

- memanggil-manggil nama, keheningan, monopoli, dan memberj sebutan_—sebutan yang bodah pada anggota

kelompok) dan physical distractions (memukul, tidak dépat duduk diam di tempat duduk, kecen*sah yang

tersebut dapat dilakukan dengan menyebutkan harapan konselor akan keikutsertaan peserta se a aktif dan

mengganggU, 'serta perilaku nonverbal yang- menunjukkan kecenderungan menarik diri). Pence§r<n peﬁla’ku'

saling terhubung antara anggota satu dengan yang lain. _
. Membuat perencanaan kelompok dengan menentukan tujuan dan harapan para peserta kelompok.
. Menegakkan aturan kelompok. -

. Mengevaluasi kelompok.

termination. Tahap awal diperlukan untuk memberi kesempatan pada para anggota kelompok saling.'
+_ merjyesuaikan diri; tahap inti atau kerja adalah tahap diterapkan konseling metafora melalui b.ah‘asa'dan visual;

‘dan tahap terakhir d'il‘akuka.n dengan-mengadakan refleksi umum dan tindak lanjut atau evaluasi.

. Melakukan prosedur konseling metafora empati dengan urutan beginning session, working session, - dan .




: Konsellng metafora empat| dalam penelltlan ini dllakukan dalam 15 sesi. Sebelum dan sesudah pelaksan%\ko'nsellin

dllakukan observa3| perllaku tanggung jawab anak, masing-masing observa3| dilakukan sefama satu pekan.

4

J. Kompetensi Konselor

Y\

"~ Konselor yang dapat melaksanakan model konseling metafora empéti ini harus memilikiAbe'berapa kompetensi .
Kompetensi Konselor profesmnal berdasarkan permendiknas N0.27/2008 tentang standar kualifikasi akademik dan

kompetensi profe5|onal konselor dapat dlpetakan dan dirumuskan ke dalam kompetensi pedagogik, keprlbadlan sosial,

dan profesional sebagai berikut: - : : + :
L KompetenSI Pedagoglk, meliputi : : ' : ' 4 .
a. MengUasai teori dan praksis pendidikan : ‘ : \
b. Mehgaplikasikan perkembangén fisiologis dan psikologis serta perilaku konseli. * &

¢.Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan.
2. Kompeter13| Kepibadian meliputi : | |
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan, Yang Maha Esa
b. Menghargai dan menjunjung tinggi nilai- n|Ia| kemanusiaan, |nd|V|duaI|tas dan kebebasan memilih.
C. Menunjukkan integritas dan stabilitas keprlbadlan yang kuat. :
+ d. Menampilkan kinerja berkualitas tinggi ' ' 1
NS Komptensi Sosial meliputi :

= al -I\/_Ienglmplementa3|kan kolaborasi intern di tempat bekerj-a
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'b. Berpéran dalam organisasi: dan _'kegiatan profesi bimbingan dan konseling. ' \ :
C. I\/Iengﬁplementasikan kolaborasi antar profesi —

: 4. Kompetensi Profesional meliputi :

a. Menguasali kbns_ep dan praksis asesrﬁen untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli.
b. Menguasai kerahgka teoretik dan praksis bimbingan dan konseling.
c.Merancang program Bimbingan dan Konseling
d. ‘Mengimplementasikan prograrr.l Bimbingan dan Konseling yang komprehensif

e..MeniIai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling : ' :
f. Memiliki kesadaran dan komitmen terhadép etika professibnal . v + : : ,

g. Menguaéai konsep dan praksis penelitian-dalam bimbingan dan konseling.

Pelaksanaan proses konseling ini membutuhkan beberapa kompetensi khusus konselor karenq menghadapi ak sebagai

‘konseli. ~ Secara umum kompetensi- tersebut meliputi kompetensi ketrampilan konseling, memiliki karakteristik sebagai

konselor, dan mampu berada dalam kelompok yang meliputi kemampuan untuk fokus pada kelompok, membuat laporan

kepemimpinan kelompok, laporan mengenai proses kelompok, serta teknik dan situasi selama konseling berlangsung.

L: Evaluasi dan Indikator Keberhasilan

Penilaian merupakan langkah penting dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konsei'ing di iekolah. Tanpa

ilaian tidak: mungkin diketahui dan diidentifikasi keberhasilan pelaksanaan-layanan bimbingan dan konseling yang

odul Konseling'Metafora Empati, Dr. Riana Mashar, S.P'si.,' M.Si., Psikolog




~ telah dlrencanakan Penllalan ini merupakan usaha untuk mengetahm sejauhmana pelaksanaan program terseb\(\méncapa

tu;uan yang ditetap an. Terdapat dua bentuk evaluasi atau penilaian yang digunakan dalam model ini, yakni:

1. Proses yang menekankan penilaian terhadap aspek ke3|apan pelaksanaan, dan materi yang diberikan serta -
pematerinya. Evalua5| proses dilakukan dengan berpedoman pada lembar evaluasi pelaksanaan konseling

_— _ metafora empati (Lémbar_ evaluasi terlampir). :

i 2. Hasil yang menekankan pada hasil akhir pelaksanaan model konseling metafora empati untuk meningkatkén
n|Ia| tanggung jawab karakter anak usia dini yang akan diketahui dengan membandingkan nilai pre test dan
post test. Evaluasi keberhasilan model konselmg metafora empati yang telah dilaksanakan diamati dengan

+.

+ \ - berpedoman pada lembar ceklis observasi n|Ia| karakter tanggung jawal anak (Pedoman dan cekhs’ebservam

terlampir). - \
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PENGANTAR

Model Konseling Metafora Empati "STAR KIDS" merupakan pedoman penyelenggaraan program
bimbingan dan konseling bagi anak usia dini yang berisi berbagai kegiatan konseling yang terencana §

| berdasar kajian teoritis dan empiris untuk meningkatkan nilai karakter tanggung jawab anak kelas
satu sekolah dasar (SD).
Pelaksanaan model konseling metafora empati untuk meningkatkan pembentukan nilai karakter ,
tanggung jawab anak dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien dengan adanya panduan [SSSS
pelaksanaan. Panduan pelaksanaan ini dimaksudkan untuk membantu konselor memahami dan
melaksanakan kegiatan konseling sampai dengan tahap evaluasi.
Owen (2004) menyatakan bahwa metafora tepat diberikan bagi anak. Penggunaan cerita dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan:
1. Menjelaskan ide secara lebih mudah, lebih diingat, dan lebih powerful.
2. Menciptakan lingkungan yang membuat semua siswa ingin berperan dan merasa memiliki.
3. Memotivasi siswa untuk belajar sepanjang hayat.

— [ N
=TV W tuguan

Tujuan umum Model Konseling Metafora Empati "STAR KIDS" adalah meningkatkan [
tanggung jawab anak kelas satu SD. Secara khusus tujuan yang dapat dicapai melalui model ini |8
antara lain:

1. Meningkatkan tanggung jawab pribadi anak terhadap aturan, benda yang dimiliki, dan

| tugas.

2. Meningkatkan tanggung jawab sosial anak terhadap aturan, benda milik bersama, dan |

tugas bersama.




PERAN KONSELOR DAN SISWA

Dalam pelaksanaan konseling metafora empati konselor berperan sebagai fasilitator bagi siswa yang |
bertugas memimpin, mengatur, mengarahkan, dan mendorong terciptanya iklim kondusif bagi berlangsungnya
kegiatan konseling. Konselor berperan pula sebagai reflektor yang berfungsi memberi rangsangan terhadap
| pengalaman pribadi siswa dan menginterpretasikannya (Astuti, 2011).

Siswa berperan sebagai anggota kelompok yang mengikuti aturan yang telah disepakati dan berperan

sebagai subjek dalam intervensi yang berupaya mengembangkan potensi diri agar dapat bertanggung jawab [

secara pribadi dan sosial.

NILAT KARAKTER TANGGUNG JAWAB

The Parent Institute (2013) memberikan langkah-langkah dalam merancang program pembentukan tanggung

Jjawab anak, yaitu:

1. Menetapkan tujuan bagi diri (sekolah, olahraga, bakat, hobi, dIl). Tahap ini diawali dengan mengidentifikasi
tujuan yang akan diraih, menuliskan tujuan, dan menempel di tempat yang paling mudah dilihat setiap saat,
serta membuat langkah-langkah untuk mencapainya.

2. Merencanakan waktu. Tahap ini dilakukan dengan membantu anak membuat jadwal dan rutinitas dalam
sehari-hari.

3. Membuat study plan and ways to a track. Bantu anak menentukan berapa lama akan belajar, tempat
belajar, dan materi yang dipelajari.

4. Menyiapkan sesuatu di awal waktu. Bantu anak menentukan beragam keperluan yang harus disiapkan setiap
akan berangkat sekolah pada malam harinya.

5. Memecahkan masalah. Tahap ini melatih anak untuk dapat memecahkan masalah dengan baik melalui
penetapan masalah yang dihadapi, membuat alternatif solusi, evaluasi solusi, memilih solusi, dan
merealisasikan solusi.

6. Melatih anak mengikuti petunjuk dengan menunggu giliran bicara, fokus pada pembicaraan, dan meringkas
isi pembicaraan.

7. Menjalin hubungan baik dengan orang lain.

8. Menerima konsekuensi. Tahap ini dilakukan dengan membantu anak menganalisa hubungan sebab akibat.




Nilai karakter tanggung jawab yang akan dibentuk dalam konseling ini dikategorikan dalam dua
kelompok utama, yakni:
1. Tanggung jawab pribadi yang bersumber dari performance character:

a. Menaati aturan.

b. Menjaga barang-barang pribadi.

c. Menger jakan tugas pribadi.
2. Tanggung jawab sosial yang bersumber dari moral character:

a. Menaati aturan sosial yang berlaku.

b. Menjaga barang-barang milik bersama.

c. Menger jakan tugas bersama.

LANGKAH-LANGKAH KONSELING METAFORA EMPATI

Konseling metafora empati "STAR KIDS" dirancang berbasis konseling kelompok. Konseling
kelompok merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu melalui suasana kelompok
sehingga setiap anggota berpartisipasi aktif dan berbagai pengalaman dalam upaya
mengembangkan wawasan, sikap, dan ketrampilan untuk mencegah tiimbulnya masalah atau upaya
| pengembangan pribadi (Rusmana, 2009;14).

Pelaksanaan konseling metafora empati diawali dengan membentuk kelompok. Prosedur

langkah-langkah konseling kelompok bagi anak dibagi dalam tiga sesi, yaitu awal (beginning [ o

session), sesi kerja (working session), dan akhir (termonation) (Brown, 1994;72).

Menurut Brown (1994;72-76), sesi awal merupakan tahap penting keberhasilan kelompok yang

dapat dimulai dengan:

A. saling mengenal melalui berbagai kegiatan yang fokus pada bagian diri individu, mudah, dapat
mengaktifkan seluruh anggota kelompok, dan dapat menghubungkan masing-masing anggota §
kelompok. Contoh kegiatan: menggambar sesuatu yang dapat dilakukan dengan baik, menggambar
simbol arti nama, menggambar simbol yang membahagiakan, dll.




B. Menentukan tujuan individu dan kelompok.

C. Membentuk rasa aman terhadap berbagai kebutuhan yang dimiliki oleh masing-masing anggota
kelompok. I

D. Membangun kekuatan. Umumnya para anggota kelompok lebih mudah menemukan kesalahan dan
kelemahan pribadi dibanding menemukan kekuatan. Ketua kelompok harus mampu mendorong
agar para anggota kelompok terbiasa dapat menemukan kekuatan masing-masing pribadi.

dukungan dari orangtua, saudara, tetangga, guru, dll.
F. Memberdayakan anggota kelompok. Pemberdayaan ini akan memberi rasa percaya pada
kemampuan mereka.
Sesi kedua dalam konseling kelompok adalah working session yang direncanakan dengan penerapan
konseling metafora empati. Pelaksanaan konseling metafora empati dilakukan dalam empat tahap,
yaitu:
1. Mengenalkan penggunaan konseling metaphora.
2. Mengeksplorasi penggunaan metaphora.
3. Mentransformasi atau membingkai kembali metaphora dengan mendorong konseli
melakukan perubahan makna metaphora secara positif.
4. Menghubungkan metaphora dengan dunia nyata.
| Sesi terakhir dalam konseling kelompok adalah termination. Dalam sesi terminasi ketua kelompok

kelompok dalam sesi ini adalah memberi cukup waktu bagi masing-masing anggota untuk |
mengekpresikan dan menguraikan perasaan yang dialami yang berkaitan dengan sesi terminasi;

| mengijinkan dan mendorong anggota untuk mengekspresikan dan mengemukakan konflik yang
dialami dalam terminasi; memberi penutupan terhadap pengalaman yang dikaitkan dengan peran
masing-masing anggota dalam kejadian sosial yang dihadapi setelah sesi selesai.
Teknis implementasi kegiatan layanan konseling metafora empati ini dijelaskan secara rinci melalui |
langkah-langkah operasional layanan sebagai berikut:

E. Mengidentifikasi support systems yang dapat memberi dukungan pada anggota kelompok baik [ b

seharusnya mengakhiri konseling secara bertahap. Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketua [ESes



MATERI SEST 1. BERCANDA DENGAN SERIGALA

CERITA:

Seorang kakek mengajari cucunya tentang hidup. Beliau menyatakan " Suatu pertempuran terjadi dalam diriku,
pertempuran antara 2 serigala”. Satu serigala hitam mewakili rasa takut, marah, kebencian, permusuhan, iri,
sombong, mengasihani diri, ingin menang sendiri, malas, merasa bersalah, angkuh, dan merasa tidak berdaya.
Satu serigala putih mewakili rasa damai, kasih sayang, kebahagiaan, kejujuran, semangat, kemandirian,
persahabatan, penghargaan, kemauan bekerja sama, keberanian, berbagi, mau menolong, dan empati.
Pertarungan ini ada juga dalam dirimu dan setiap orang lain. Si cucu terdiam dan berpikir, kemudian salah satu
gadis kecil bertanya kepada kakeknya, "Serigala mana yang akan memenangkan pertarungan?".
Kakek tua itu menjawab “Serigala yang paling sering kalian diberi makan".

(Sumber: Eleonora Gilbert, diadaptasi dalam Owen, 2004).

RENUNGKAN:

v Serigala mana yang sering menang di dalam dirimu?
v Apa akibat kemenangan serigala itu bagi dirimu, keluarga, teman, dan guru.?
v Bagaimana perasaanmu dengan kemenangan serigala di dalam dirimu?

CERITAKAN

v" Ceritakan pada temanmu serigala yang sering menang dalam dirimu dan akibatnya.

Warnailah serigala yang kau inginkan ada dalam dirimu. Tuliskan apa
yang bisa kalian lakukan untuk memenangkan serigala putih dalam
dirimu.




SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN SESI 1.

Topik : Pengenalan konsep tanggung jawab
Tujuan : Mengetahui kondisi awal anak sebelum dilakukan konseling metafora empati.

Metode : Brainstroming, ceramah, diskusi, tugas, game.

Waktu : 30-45 menit

Fasilitator  : Guru dan konselor

Alat/bahan : lembar kegiatan harian anak dalam buku tugas, LCD, Laptop, materi konseling, kertas dan
krayon.

Tempat : Perpustakaan SD Mutual Magelang

Uraian kegiatan

Langkah Pertama: Pembukaan dan perkenalan

Konselor memperkenalkan diri dan mengucapkan selamat datang kepada anak-anak. Konselor kemudian

menjelaskan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan secara umum, dimulai dengan memaparkan tujuan

kegiatan, jenis kegiatan, dan aktivitas yang akan dilakukan anak-anak. Kegiatan juga dilakukan dengan

permainan untuk saling mengenalkan diri.

Langkah Kedua: Mengisi Lembar kegiatan harian yang dilakukan anak

Pada langkah kedua ini konselor membagikan lembar kegiatan kepada anggota kelompok konseling dan
membimbing anak-anak mengisi masing-masing kegiatan harian yang biasa dilakukan anak (lembar kegiatan dan
daftar tanggung jawab terlampir).

Langkah Ketiga: Konselor membuat kontrak kegiatan

Langkah Keempat: Penutup

Langkah Kelima: Rencana Penilaian dan Tindak lanjut:

Penilaian dilakukan dengan mengamati perilaku tfanggung jawab siswa selama proses konseling. Tindak lanjut
dilakukan dengan merencanakan pemberian sesi kedua.




SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN SESI 2, 3, dan 4.

Topik : Merumuskan tujuan pribadi

Tujuan : Mampu merumuskan tujuan kesuksesan di sekolah yang dapat akan diraih dan bertanggung
Jjawab terhadap pencapaian tujuan pribadi.

Metode : Cerita metafora, brainstorming, tugas.

Waktu : 30-45 menit

Fasilitator  : Guru dan konselor

Alat/bahan : lembar kegiatan harian anak dalam buku tugas, LCD, Laptop, materi konseling

Tempat : Perpustakaan SD Mutual Magelang

Uraian kegiatan

Langkah Pertama: Apersepsi:

Langkah Kedua: Memberikan materi Sesi , 3, dan 4(Mengenalkan penggunaan metafora empati)

Pada langkah kedua ini konselor menceritakan cerita metafora "Berdanca dengan Serigala”“, “Keledai” serta

"Kelinci dan Kura-kura”.

Langkah Ketiga: Mengeksplorasi Penggunaan Metafora empati

Setelah selesai bercerita, anak diajak untuk membayangkan dirinya sebagai keledai dan kura-kura. Galilah

perasaan anak saat mereka menjadi keledai/kura-kura. Dorong anak untuk mampu menyimpulkan cerita

tersebut dan menganalisa sebab akibat dari berbagai peristiwa yang dilakukan oleh tokoh dalam cerita.

Langkah Keempat: Membingkai kembali

Anak diminta untuk mengidentifikasikan tujuan mereka untuk meraih kesuksesan sekolah dan menuliskannya
dibuku tugas serta di selembar kertas yang dapat di tempel di fempat yang paling mudah untuk dilihat setiap
saat. Bantu anak untuk membuat langkah-langkah dalam mencapai tujuan.

Langkah Kelima: Menghubungkan dengan dunia nyata
Konselor membantu anak untuk menyimpulkan cerita dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari dan [
menghubungkan dengan tanggung jawab mereka untuk mencapai kesuksesan yang diinginkan.

Rencana Penilaian dan Tindak lanjuft:
Penilaian dilakukan dengan mengamati perilaku tfanggung jawab siswa selama proses konseling. Tindak lanjut
dilakukan dengan merencanakan pemberian sesi berikutnya.




MATERT SEST 2. KISAH SI KELEDAT

CERITA

“, Ia menjerit
begitu lama sampai akhirnya datang seorang petani mendengar suara aneh di hutan dan kemudian petani
berusaha mencarinya. Ia menemukan keledai di dasar sumur dan keledai merasa tenang melihat petani, keledai
berpikir "aku akan selamat”. Tapi petani itu ternyata membenci keledai apalagi keledai yang berisik, ia ingin

mengubur keledai hidup-hidup. Petani mulai menyekop tanah untuk menutup sumur, keledai menyadari apa yang §# '

terjadi, ia menjerit keras-keras dan merasa sedih karena sedang dibunuh. Namun tiba-tiba keledai mendapat
akal, setiap kali tanah menimpa punggungnya, maka keledai akan menggoyang-goyangkan badannya untuk
menjatuhkan tanah di atas punggungnya dan kemudian menginjak-injak tanah sampai padat sehingga ia naik satu
inchi lebih tinggi, begitu terus hingga akhirnya si keledai dapat mencapai permukaan sumur dan selamat. Jadi
Jjika ada orang yang menyekop tanah di tubuh, maka goyangkan, luruhkan, injak-injak, dan kau akan seinchi
lebih tinggi (Si Cacing dan Kotoran Kesayangannya, A. Brahm, 2012).

RENUNGKAN

v Apa yang membuat si keledai selamat saat dia sedang di kubur hidup-hidup?
v Jika dirimu menjadi keledai, bagaimana perasaanmu mengalami ke jadian itu?
v' Apa yang bisa kalian pelajari dari si Keledai?

CERITAKAN

Ceritakanlah kisah si Keledai kepada teman di sebelahmul!

Gambarlah cerita si Keledai yang paling kalian ingat!!

Dr. Riana Mashar, S.P‘si.,. M.Si., Psikolog
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